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Abstract 
This research aims to determine price determination in the Sumber Bungur 
Laying Chicken Agribusiness in terms of the full costing method and price 
setting theory in Islamic economics. This research uses a quantitative 
descriptive research approach using interview, observation and 
documentation techniques. Price determination for the Sumber Bungur Laying 
Chicken Agribusiness is carried out by calculating the cost of production (HPP) 
using the full costing method, which uses markup pricing. Determining HPP is 
done by adding up raw material costs, direct labor costs, variable factory 
overhead costs, and fixed factory overhead costs. Apart from that, the selling 
price determination at the Sumber Bungur Laying Chicken Agribusiness is in 
accordance with the principles of price setting in Islamic economics, related to 
fairness, justice, and adjustment to conditions of supply and demand in the 
market. 
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INTRODUCTION 

Secara umum, tujuan perusahaan adalah mencari keuntungan.  Keuntungan 
merupakan surplus dari hasil usaha yang diperoleh dari modal awal yang diinvestasikan 
oleh pemilik usaha tersebut. Keuntungan dalam bisnis di sebut juga dengan profit atau 
laba. Laba merupakan aspek yang paling dominan sebagai tolak ukur dari kinerja bisnis 
atau perusahaan yang sedang dijalankan. Laba bisa menggambarkan manfaat finansial 
yang didapat ketika perolehan (revenue) dari kegiatan bisnis melebihi biaya (cost) dan 
pengeluaran-pengeluaran lainnya. Apapun jenis usaha yang dijalankan, baik itu usaha 
rumahan, perusahaan lokal, ataupun  perusahaan multinasional, profit adalah tujuan 
utama. Sebab, untuk menilai kinerja sebuah perusahaan yang paling mudah adalah dengan 
melihat profitabilitas atau keuntungan yang diraih. 

Agar bisa mencapai laba secara maksimum, perusahaan harus bisa melakukan 
penjualan  dengan harga paling menguntungkan agar revenue yang didapatkan maksimal. 
Karena indikator sebuah usaha bisa mendapatkan laba adalah revenue yang didapatkan 
harus lebih besar dari pada Cost yang dikeluarkan. Maka dari itu, penetapan harga jual 
sebuah produk menjadi sangat penting, karena jika salah dalam melakukan penetapan 
harga penjualan akan vatal hasilnya, yang di dapatkan pengusaha bukan keuntungan tapi 
kerugian. 
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Menurut Ma‟ruf (2006 : 570), Harga adalah satu-satunya bagian dalam bauran 
pemasaran yang adapat menghasilkan revenue bagi perusahaan, aspek lainnya hanya 
dapat memperbesar biaya. Sedangkan Triton (2008 : 181) berpendapat bahwa penetapan 
harga adalah strategi pemasaran yang dapat menentukan keberlangsungan transaksi jual 
beli. Jual beli hanya akan terjadi jika harga sebuah produk dan jasa yang ditetapkan dapat 
disepakati oleh pembeli dan penjual. Maka dari itu, bila suatu perusahaan dapat 
menetapkan harga secara tepat, maka laba yang akan diperoleh besar.  

Dalam strategi penetapan harga, Triton (2008 : 182) berpendapat ada beberapa 
strategi antara lain; harga tinggi pada tahap perkenalan kemudian turun apada saat ada 
persaingan (skimming pricing), harga tinggi pada tahap perkenalan (prestige),  harga 
rendah agar dapat memperbesar volume penjualan (penetration pricing), menentukan 
tingkatan harga (price lining), satu harga paket dalam dua atau lebih item barang yang 
dijual (bundling) , harga untuk image produk (prestige pricing), harga yang ditetapkan di 
bawah pasar (leader pricing) dan harga angka ganjil (odd even pricing). Strategi diskon 
harga merupakan pengurangan harga yang didapat pembeli yang bertujuan untuk 
menarik konsumen.  

Secara garis besar, Ma‟ruf (, 2006 : 570) membagi strategi harga menjadi tiga 
orientasi, yaitu; Pertama, orientasi permintaan (demand).  Penetapan harga yang 
didasarkan pada permintaan konsumen, Kedua, Orientasi persaingan. Yaitu Penetapan 
harga didasarkan pada harga yang ditetapkan oleh para pesaing. Ketiga, Orientasi biaya 
(Cost). Yaitu penetapan harga yang didasarkan pada biaya. Perusahaan-perusahaan 
banyak menganut  markup pricing, yaitu menentukan harga dengan metode menambahan 
biaya perolehan harga produk produksi (HPP) per unitnya dengan biaya-biaya 
operasional, dan jumlah laba yang diinginkan. 

Untuk melakukan penetapan harga jual sebuah produk memerlukan banyak 
pertimbangan, mulai dari biaya operasional, biaya produksi, harga jual pesaing,  daya beli 
masyarakat, target laba yang diinginkan oleh perusahaan, dan kondisi perekonomian. 
Walaupun demikian, faktor biaya seringkali dijadikan titik tolak dalam penetapan harga 
jual produk. Penetapan biaya dan harga jual produk bisa berubah-ubah sesuai dengan 
perubahan biaya produk dan kondisi pasar. Biaya produksi bisa dijadikan dasar oleh 
perusahaan dalam metapkan harga jual produknya agar menghasilkan laba. 

Untuk perhitungan harga pokok produksi (HPP), dibutuhkan informasi mengenai 
biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, dan biaya overhead pabrik. Biaya-biaya itu harus 
dihitung dengan cermat, baik dalam penggolongannya maupun dalam pencatatannya. Ada 
dua metode yang dapat digunakan dalam Menghitung HPP yaitu metode metode variabel 
costing dan full costing. Dalam metode variabel costing Menetapkan harga pokok produksi 
dengan cara mengelompokan biaya didasarkan pada perilaku biaya, terdiri dari biaya 
tenaga kerja langsung, biaya  bahan baku, dan biaya overhead pabrik variabel. Metode 
variabel costing hanya menggunakan biaya-biaya produksi variabel saja dalam 
menetapkan harga pokok produksi yang dimasukkan dalam persedian dan biaya pokok 
penjualan. Sedangkan dalam metode Full costing ini semua biaya-biaya dihitung, baik yang 
bersifat variabel maupun tetap . Salah satu cara mengendalikan biaya dengan menghitung 
harga pokok produksi dalam rangka menetapkan harga jual produk itu sendiri. HPP 
dengan metode full costing dilihat sebagai alat untuk menentukan harga jual yang 
berdasar pada mark up suatu perusahaan. Penetapan harga jual produk menurut ini bisa 
menggambarkan harga yang bisa dinilai wajar oleh para konsumen, Dengan demikian 
keuntungan yang didapat oleh suatu perusahaan dapat diperkirakan dengan baik(Auliya 
Dewi Oktari, 2022). 

Untuk menetapkan harga jual sebuah produk, tidak cukup dengan hanya dengan 
mengandalkan HPP yang dihitung dengan metode full costing, tapi ada nilai-nilai yang 
dapat dipertimbangkan dalam penetapan harga tersebut. Dalam ekonomi Islam, 
perdagangan dan bisnis tidak mesti semata-mata hanya untuk tujuan keuntungan, akan 
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tetapi juga harus didasari oleh nilai-nilai keimanan dan kepribadian yang mulia, baik dari 
sudut pandang produsen, konsumen, ataupun distributor. Perdagangan harus dilakukan 
dengan benar, dan menurut prinsip ekonomi syariah. Islam melarang aktivitas yang 
merugikan orang lain, keuntungan yang berlebihan, perdagangan yang salah, serta harus 
menjunjung tinggi kejujuran dan keadilan pada semua kegiatan ekonomi(Mazidah, 2021). 

Sebagai salah satu aspek yang dapat menentukan tingkat harga adalah laba atau 
keuntungan yang diharapkan. Laba yang ditetapkan haruslah wajar. Menurut Ibnu 
Khaldun, tingkat keuntungan dapat mempengaruhi perilaku pasar. Apabila tingkat laba 
yang ditetapkan terlalu tinggi, perdagangan  akan melemah sebab akan mengurangi 
permintaan konsumen, sementara tingkat laba yang terlalu rendah bisa berdampak pada 
redupnya perdagangan, pedagang dan produsen lainnya akan kehilangan motivasi dalam 
bertransaksi. Namun tingkat laba yang wajar bisa meningkatkan tumbuhnya perdagangan 
(Machrus et al., 2023).   

Agribisnis merupakan salah satu sektor dalam melaksanakan kegiatan 
perekonomian yang berbasis pada usaha pertanian atau bidang lain yang mendukungnya, 
baik di sektor hulu maupun hilir. Penyebutan “hulu” dan “hilir” mengacu pada pandangan 
pokok bahwa agribisnis bekerja pada sektor pangan (food supply chain). Dengan kata lain, 
agribisnis adalah cara pandang ekonomi bagi usaha penyediaan pangan. Sebagai subjek 
akademik, agribisnis mempelajari strategi untuk memperoleh keuntungan dengan 
memenejemen aspek budidaya, penyediaan bahan baku, pasca panen, proses 
pengelolahan, hingga tahap marketing. Indonesia merupakan negara agraris yang 
mayoritas penduduknya berprofesi tani. Negara agraris menjadikan indonesia memiliki 
wilayah yang luas serta kaya akan lahan yang subur untuk bertani. Atas dasar ini, 
indonesia mulai mengenal agribisnis. Perjalanan perkembangan agribisnis di indonesia 
sejalan dengan sejarah pembangunan pertanian secara umum yang mengalami pasang 
surut. Hal ini sangat berpengaruh dalam perkembangan ekonomi di indonesia baik secara 
mikro maupun makro.  Kegiatan dalam sektor agribisnis  meliputi salah satu atau 
keseluruhan dari mata rantai produksi, pengolahan hasil serta pemasaran yang termasuk 
di dalamnya peternakan ayam. Telur ayam merupakan suatu komoditas yang banyak 
dikonsumsi dan diminati oleh kalangan masyarakat, karena banyak nutrisi dan harganya 
relatif murah serta sangat mudah diperoleh di toko - toko.  

Agribisnis Ayam Petelur merupakan salah satu  usaha yang bergerak dibidang 
penyediaan telur. Produk unggas  (telur) adalah mempunyai sifat cepat rusak, sehingga 
apabila produk tidak cepat laku terjual, akan merugi. Agribisnis ayam petelur sudah 
mempunyai  tujuan pasar yang sangat jelas, yang siap menerima hasil produksinya, mulai 
dari konsumen di sekitar, kios-kios terdekat, pasar, pedagang grosir, dan masih banyak 
lagi yang lainnya yang tentunya sangat jelas dalam menerima hasil produksinya. Jumlah 
populasi ayam yang sangat besar, tidak menjadi alasan bagi agribisnis ayam petelur untuk 
terus memasarkan terhadap konsumen-konsumen. Oleh karenanya perusahaan 
memerlukan adanya perhitungan harga pokok produksi untuk menentukan harga jual 
yang tepat, guna menghasilkan informasi akuntansi yang bermanfaat untuk perencanaan 
laba perusahaan.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunaan pedekatan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif merupakan jenis penelitian yang memiliki tujuan menjelaskan suatu kajian 
melalui sebuah penelitian yang membahas suatu permasalahan secara terperinci dengan 
langkah mengumpulkan dan menyaring data yang diperoleh dari perusahaan, kemudian 
menguraikan dan mengambarkan suatu keadaaan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai  fakta-fakta, lalu menarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang ada 
pada perusahaan yaitu bagaimana perhitungan biaya dalam menentukan harga pokok 
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produksi telur yang dijadikan sebagai dasar penetapan harga jual. Data kuantitatif adalah 
data yang berupa angka atau bilangan. 

Lokasi penelitian ini adalah Agribisnis Ayam Petelur Sumber Bungur. Agribisnis 
dimaksud melakukan usaha dalam kegiatan produksi sekaligus pemasaran telur ayam 
yang diproduksinya, sehingga dapat dijadikan tempat penelitian tentang harga pokok 
produksi. Agribisnis Ayam Petelur tersebut berlokasi di Dusun Sumber Bungur, Desa 
Pakong, Kec. Pakong, Kab. Pamekasan. Dengan waktu penelitian 20 September 2023 
sampai 20 Oktober 2023. 

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dan primer yang dilakukan 
dengan teknik wawancara , observasi dan dokumentasi. Data primer adalah data yang 
didapat secara langsung oleh peneliti dari responden atau informan. Data primer yang 
diperoleh dari wawancara langsung dengan karyawan dan manajemen Agribisnis Ayam 
Petelur Sumber Bungurberupa volume atau jumlah produksi, proses perawatan,  jumlah 
pekerja, biaya bahan baku, pemberian pakan terhadap ayam, proses penetapan harga, 
harga jual produk,  hingga proses penjualan. Sedangkan data sekunder merupakan data 
yang diperoleh secara tidak langsung, berupa laporan pembukuan dan laporan penjualan 
pada usaha tersebut. 

Untuk mengetahui besarnya HPP (Harga Pokok Produksi) dengan Metode Full 
Costing dapat dihitung dengan menjumlah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
biaya overhead pabrik variabel, biaya overhead pabrik tetap . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Agribisnis ayam petelur sumber bungur merupakan bagian usaha dari Lembaga 
Kemandirian Pondok Pesantren Sumber Bungur, yang berdiri pada tanggal 20 Mei 2022. 
Agribisnis ini beralamat di Jalan Pontren sumber bungur pakong pamekasan. Agribisnis ini 
dirintis oleh K. Abd. Majid Ahmad Madani sebagai salah satu dewan pengasuh di Pondok 
Pesantren Sumber Bungur. Beliau merintis usaha tersebut, karena melihat kebutuhan 
telur yang begitu banyak di kalangan masyarakat sekitar. Seiring berjalannya waktu, 
berdirilah Lembaga Kemandirian Pesantren Sumber Bungur, yang didalamnya terdapat, 
Agribisis Pertanian, Perikanan, dan Peternakan, yang mempunyai Visi: Menjadi Pesantren 
berbasis Agribisnis sebagai Role Model pengembangan pesantren mandiri di madura. 
Adapun untuk misi: Pertama, mengembangkan kegiatan Agribisnis. Kedua, mencetak 
Santriprenuer di bidang Agribisnis. Ketiga, Mengembangkan Agribisnis Mandiri dalam 
rangka menjadi pesantren mandiri di Bidang Pangan. 
Menghitung HPP 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan data-data tentang biaya-biaya dan 
beban sebagai berikut;  
a. Biaya bahan baku. Biaya pakan termasuk biaya bahan baku, dikarenakan pakan 

merupakan bahan yang bisa memproduksi telur terhadap ayam. Harga rata-rata pakan 
yang dikeluarkan adalah Rp 6.900 per kg, pakan yang dibeli sebanyak 600 Kg, sehingga 
jumlahnya biaya pakan adalah 6.900 x 600 = 4.140.000 dengan biaya pengiriman Rp 
75.000. Jadi total keseluruhan biaya pakan adalah Rp 4.215.000. Jumlah ayam yang ada 
di Agribisnis ayam petelur sumber bungur sebanyak 810 ekor. Dari hasil pengamatan 
didapatkan bahwa dalam sehari 1 ekor ayam dapat meghabiskan pakan 110 gram atau 
0,11 Kilogram dalam sehari, dengan jumlah ayam 810 dalam sehari menghabiskan 
pakan 89,1 Kilogram pakan, dalam sebulan pakan yang dihabiskan rata-rata 2.673 
Kilogram (89,1 Kg x 30 hari). Masa produktif ayam yaitu 21 bulan. Sehingga selama 
masa produksi ayam, pakan yang dihabiskan sebanyak 56.133 Kilogram. Jika 
dirupiahkan dengan harga rata-rata tersebut adalah Rp. 387.317.700,- dalam 21 bulan. 
Termasuk dalam bahan baku dalam proses produksi telur pada Agribisnis ayam petelur 
sumber bungur adalah baiaya vaksin. Vaksin merupakan bahan yang juga membantu 
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keberlangsungan ayam dalam memproduksi telur. Agribisnis Ayam Petelur Sumber 
Bungur melakukan pemberian vaksin dua kali pada ayam, yang pertama dilakukan 
pada awal sebelum ayam melakukan produksi, yang kedua dilakukan setiap bulan. 
Vaksin Al homolog, merupakan vaksin yang digunakan ketika pra produksi, harganya 
300.000, pemakaiannya 1 kali, vaksin MEDIVAC ND IB diberikan setiap bulan dengan 
harga 24.000,- sehingga biaya vaksin MEDIVAC ND IB selama 21 bulan adalah 504.000, 
sedangkan vaksin Nd Lasota diberkan setiap bulan dengan harga 25.000 per unit, 
sehingga kalau dijumlahkan sebesar 525.000. Jika semua penggunaan Vaksin Al – 
homolog, MEDIVAC, Nd Lasota dijumlahkan menjadi Rp 1.329.000. Dari hal tersebut, 
jumlah biaya pakan dan biaya vaksin dalam 21 bulan menghasilkan total biaya baha 
baku sebesar: Rp 387.317.700 + Rp 1.329.000 = Rp 388.646.700,-   

b. Biaya tenaga kerja langsung. Dalam menjalankan usaha ini, Agribisnis Ayam Petelur 
Sumber Bungur mempekerjakan dua karyawan, satu orang kepala pelaksana dengan 
upah Rp. 300.000,- setiap bulannya, dalam 21 bulan sebesar Rp. 6.300.000,-. Satu orang 
karyawan lagi , pelaksana harian yang bertugas memberi pakan dan minum, 
membersihkan kandang, dan memanen telur, dengan upah Rp. 480.000,- setiap 
minggunya, dalam sebulan Rp. 1.920.000,-, dan dalam 21 ulan sebesar Rp. 40.320.000,- 
sehingga biaya tenaga kerja dalam 21 bulan semuanya Rp. 46.620.000,- 

c. Biaya Overhead. Biaya Overhead pada usaha ini terdiri dari; pertama biaya 
penyusutan peralatan dan bangunan sebesar Rp. 19.132.600,- kedua biaya bibit. 
Agribisnis Ayam Petelur Sumber Bungur menjalankan usahanya dengan beternak ayam 
ras petelur dengan cara membeli bibit berumur 16 minggu. Bibit yang dibeli satu kali 
tahapan perperiode sebanyak  821 ekor dengan harga Rp 85.000.  Sehingga total yang 
dikeluarkan untuk membeli bibit per periode Rp 69.785.000,-. Ketiga, Sewa tanah. 
biaya sewa sebesar Rp. 10.000.000 pertahun.  Asumsi biaya sewa perbulan adalah Rp 
10.000.000/12 = Rp 833.333,33. Masa produksi ayam tersebut 21 Bulan, Jadi asumsi 
biaya sewa selama 21 bulan tahun : Rp 833.333,33 X 21 bulan = Rp 17.500.000,- 
Keempat, Biaya listrik dan air. Agribisnis Ayam Petelur Sumber Bungur mengeluarkan 
biaya untuk listrik dan air sebesar Rp 500.000 per bulan, sehingga selama 21 bulan Rp. 
10.500.000,- Sehingga total biaya overhead sebesar: Rp 19.132.600 + Rp 69.785.000 + 
Rp 17. 500.000 + Rp 10.500.000 sebesar   Rp 116.917.600,-  

Dengan data yang telah disajikan diatas, untuk menghitung keadaan harga per 
satuan produksi bisa kita lakukan. Menghitung keadaan harga per satuan produksi, 
haruslah diketahui terlebuh dahulu jumlah seluruh biaya yang dikeluarkan dan berapa 
butir telur yang dihasilkan. Besarnya seluruh biaya yang dikeluarkan dibagi dengan 
banyaknya telur yang dihasilkan akan  menghasilkan angka atau nilai biaya persatuan 
produksi. Dalam proses analisis perhitungan harga pokok produksi diperlukan informasi 
yang akurat melalui pencatatan data yang meliputi: jumlah bibit dan harga bibit pada 
pembelian awal, pakan yang dihabiskan dan harga pakan, harga vaksin, pemakaian 
kandang dan nilai penyusutannya, biaya listrik dan biaya tenaga kerja.  

Untuk menghitug HPP dengan metode full costing, kita harus menghitung unit 
ekuivalensi terlebih dahulu. Dari jumlah ayam 821 ekor, yang bertelur 91,35%  yang 
menghasilkan 750 butir setiap harinya. Masa produksi 21 bulan.  
 

Tabel 1.1 
Penghitungan Unit Ekuivalensi 

NO URAIAN JUMLAH 
1 Jumlah Produksi telur tiap hari 750 butir 
2 Jumlah Produksi telur dalam satu bulan 22.500 butir 
3 Jumlah Produksi telur dalam 21 bulan 472.500 butir 
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Dari tabel di atas dapat diketahui unit ekuivalensinya adalah 472.500. dari data ini 
bisa kita hitung HPP dengan metode full costing. 

 
Tabel 2 

Menghitung Harga Pokok Produksi Per Satuan 
UNSUR BIAYA 
PRODUKSI 

TOTAL BIAYA 
UNIT 
EKUIVALENSI 

BIAYA PRODUKSI 
PER SATUAN 

a B c b:c 

Bahan Baku Rp 388.646.700 472.500 Rp 822,53 
Tenaga kerja Rp 46.620.000 472.500 Rp 98,67  
Overhead Rp 116.917.600  472.500 Rp 247,44  
HPP Per Butir Rp 1.168,64,- 

 
Penetapan Harga Jual 

Agribisnis Ayam Petelur Sumber Bungur termasuk perusahaan yang menganut  
markup pricing dalam menentukan harga jualnya, karena dalam menetapkan harga jual 
dilakukan melalui cara menambahan biaya perolehan harga produk produksi (HPP) per 
unitnya dengan jumlah laba yang diinginkan. Laba yang di tetapkan oleh Agribisnis Ayam 
Petelur Sumber Bungur adalah sebesar Rp. 831,36,- per unitnya. Sehingga harga jual yang 
ditetapkan adalah HPP ditambah laba, yaitu Rp 1.168,64,- ditambah Rp. 831,36,- menjadi 
Rp. 2.000,- per unitnya. 

Penetapan harga jual yang di dasarkan pada HPP dan laba yang diingingkan pada 
Agribisnis Ayam Petelur Sumber Bungur ini sudah sesuai dengan konsep penetapan harga 
dalam ekonomi Islam.  Harga yang ditetapkan oleh Agribisnis Ayam Petelur Sumber 
Bungur adalah sangat wajar dengan melihat harga yang diberikan kepada konsumen. 
Harga yang diberikan sudah sesuai standar, sehingga tidak memberatkan konsumen. 
Selain itu, harga telur Rp. 2.000,- per unit sudah sesuai dengan harga pasar, karena 
sebagaimana pendapat Ibnu Khaldun bahwa harga yang baik adalah harga yang dihasilkan 
sesuai tarikan permintaan dan penawaran. Ditinjau dari segi keadilan, perilaku penetapan 
harga pada Agribisnis Ayam Petelur Sumber Bungur sudah memenuhi rasa keadilan 
tersebut. Hal ini terlihat dari hasil penelitian ini, bahwa tidak ada komplain dari para 
konsumen dan konsumen merasa sangat puas atas pelayanan penjualan yang mereka 
terima. 
 
KESIMPULAN 

Penetapan harga pada Agribisnis Ayam Petelur Sumber Bungur dilakukan 
berdasarkan metode full costing yang menganut model markup pricing dalam menentukan 
harga jualnya, yaitu dalam menetapkan harga jual dilakukan melalui cara menambahan 
biaya perolehan harga produk produksi (HPP) per unitnya dengan jumlah laba yang 
diinginkan. Penetapan harga jual yang di dasarkan pada HPP dan laba yang diingingkan 
pada Agribisnis Ayam Petelur Sumber Bungur ini sudah sesuai dengan konsep penetapan 
harga dalam ekonomi Islam.  Harga yang ditetapkan oleh Agribisnis Ayam Petelur Sumber 
Bungur adalah sangat wajar dengan melihat harga yang diberikan kepada konsumen. 
Harga yang diberikan sudah sesuai standar, sehingga tidak memberatkan konsumen. 
Selain itu, harga tersebut,- per unit sudah sesuai dengan harga pasar, karena sebagaimana 
pendapat Ibnu Khaldun bahwa harga yang baik adalah harga yang dihasilkan sesuai 
tarikan permintaan dan penawaran. Ditinjau dari segi keadilan, perilaku penetapan harga 
pada Agribisnis Ayam Petelur Sumber Bungur sudah memenuhi rasa keadilan tersebut. 
Hal ini terlihat dari hasil penelitian ini, bahwa tidak ada komplain dari para konsumen dan 
konsumen merasa sangat puas atas pelayanan penjualan yang mereka terima. 
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